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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penentuan sampel audit ( 

professional jugdement, assessment of risk, dan effect of bias) terhadap 

pendeteksian salah saji ( fraud or error). Penelitian ini dilakukan pada 13 

Kantor Akuntan Publik di Jakarta dengan 63 responden sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan regresi 

logistik sebagai metode analisis.data dalam penelitian ini diolah menggunakan 

spss versi 26. Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh dari 

assessment of risk terhadap pendeteksian salah saji (fraud or error). Hal ini 

menunjukan bahwa Assesment of risk yang dilakukan dapat mendeksi 

terjadinya salah saji baik secara yang disebabkan oleh error atau fraud yang 

dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa 

professional jugdement dan effect of bias tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian salah saji. 

Kata Kunci : Sampel Audit, Professional Jugdement, Assesment of Risk, Effect 

of Bias, Salah Saji (Misstatement), fraud, error. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE DETERMINATION OF THE AUDIT SAMPLE ON 

THE DETECTION OF MISSTATEMENT 

(CASE STUDY ON THE AUDITOR KAP IN JAKARTA) 

 

By: Tania Febriani 

Drs. H. Ubaidillah, M.M., Ak  

Dr.E. Yusnaini,S.E.,M.Si., Ak 

 
This study aims to examine the effect of determining the audit sample 

(professional judgment, assessment of risk, and effect of bias) on the detection of 

misstatements (fraud or error). This research was conducted at 13 Public 

Accounting Firms in Jakarta with 63 respondents as a sample using the 

purposive sampling technique. This study uses logistic regression as the method 

of analysis. The data in this study were processed using SPSS version 26. The 

results of this study proved the influence of the assessment of risk on the 

detection of misstatements (fraud or error). This show that the assessment of 

risk carried out can detect the occurrence of misstatements either caused by 

errors or fraud committed by the company. This study also proves that 

professional judgment and the effect of bias do not affect the detection of 

misstatements. 

Keywords: Audit Sample, Professional Jugdement, Assessment of Risk, Effect of 

Bias, Misstatement, fraud, error. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada tahun 1982,  SEC telah lama mempublikasikan perusahaan-perusahaan 

yang bermasalah pada laporan keuangan. Baik yang dilakukan oleh perusahaan, 

auditor, ataupun pejabat lainnya. Berdasarkan SEC dari tahun 1982 hingga 2005, 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 676 perusahaan dinyatakan 

setidaknya salah satu dari laporan keuangan atau laporan tahunannya mengandung 

unsur salah saji (Dechow et al., 2011). Auditor memiliki tugas untuk mendeteksi 

dan melaporkan salah saji yang ada (De Angelo, 1981). Sejak terjadinya skandal 

kasus Enron yang menggemparkan dunia keuangan AS dan dampaknya juga 

dirasakan oleh dunia keuangan internasional. Amerika Serikat melakukan 

reformasi menyeluruh akhir tahun 2002, dibuatlah Sarbanes-Oxley (SOX). (Joe & 

Wright, 2011).  

Tahun 1990-an hinggal awal 2000-an, banyak terjadi kegagalan dalam 

pelaporan keuangan yang melibatkan banyak perusahaan besar Amerika Serikat, 

seperti Adelphia, Tyco dan WorldCom. Beberapa kasus Missatement (salah saji) 

yang terjadi di atas disebabkan karena unsur kesengajaan yang dilakukan oleh 

manajemen. Namun, yang menjadi persoalannya adalah ketika reputasi dari 

profesi auditor yang akhirnya dipertanyakan oleh klien ataupun masyarakat (Joe et 

al., 2011). 
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Berdasarkan ISA 240, Salah saji pada laporan keuangan menunjukkan 

adanya error dan fraud. Error adalah kesalahan penyajian yang tidak disengaja 

dalam laporan keuangan, sebagai contoh kesalahan pada pemprosesan data atau 

informasi yang berhubungan dengan laporan keuangan, tidak akuratnya estimasi 

akuntansidan kesalahan dalam menerapkan standar yang tepat. Sedangkan, 

kecurangan adalah penyimpangan  realita yang ada dilakukan secara sengaja 

untuk keuntungan pribadi sehingga melanggar hukum  (Safipour Afshar et al., 

2019).  Artinya, penting bagi seorang auditor dalam melakukan proses audit 

dengan benar dan membuat pertimbangan   mengenai suatu  transaksi yang 

dianggap berpotensi memiliki resiko salah saji, pemilihan sampel dalam audit 

yang  berdasarkan  metode statistika maupun non-statistik di pengaruhi oleh 

professional jugdement auditor.  

Manajemen dapat mengalihkan auditor dalam proses audit yang dilakukan 

oleh seorang auditor. Pada saat melakukan audit pada akun atau transaksi tertentu, 

seorang auditor biasanya menggunakan sampel audit sebagai bahan untuk 

memeriksa bukti audit. Manajemen yang pandai dapat mengalihkan auditor untuk 

memeriksa akun yang dianggap bersih sehingga auditor dapat menyimpulkan 

dengan sampel tersebut bahwa seluruh transaksi bebas dari salah saji yang 

material (Luippold et al., 2015).   

Pengalihan tersebut dapat mencegah terjadinya deteksi salah saji oleh 

auditor, apabila auditor mendeteksi terjadinya salah saji maka auditor akan 

bereaksi dan lebih waspada terhadap laporan keuangan tersebut (Safipour Afshar 

et al., 2019). Seorang auditor yang telah melaksanakan audit sesuai dengan ISA 
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(International Standard Audit), kemudian memperoleh keyakinan yang memadai 

mengenai laporan keuangan tersebut bebas dari materiality misstatement (salah 

saji material), baik dari kesalahan maupun kecurangan belum tentu bebas dari 

misstatement (salah saji). Keterbatasan yang terdapat dalam audit itu bisa jadi 

menimbulkan kesalahan penyajian laporan keuangan yang tidak terdeteksi, 

walaupun audit telah dirancang sesuai dengan peraturan (POACB,  2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kinney & Martin (1994) dalam  

Barron, Pratt, & Stice (2001) menunjukkan auditor lebih banyak menemukan 

overstatement daripada understatement pada laporan keuangan. Salah saji yang 

terjadi baik disegaja ataupun tidak, dapat disalahgunakan oleh manajemen untuk 

mengelola pendapatan, kemudian dimasukan di dalam saku pribadi. Salah saji 

yang material juga dapat menjadi indikasi adanya fraud. Akibat yang ditimbulkan 

oleh adanya salah saji, yaitu mengurangi kepercayaan publik, dapat 

mempengaruhi pasar modal dan pinjaman yang dilakukan perusahaan (Safipour 

Afshar et al., 2019). 

 Risk materiality misstatement akan menimbulkan kerugian karena salah saji 

material akan menyebabkan permasalahan di dalam laporan keuangan perusahaan. 

Hal ini juga menyebabkan kerugian bagi penilaian terhadap perusahaan dan 

stakeholder perusahaan. Risiko salah saji yang material bisa muncul dari 

bermacam faktor, baik itu eksternal maupun internal (PCAOB, 2010).  

Salah saji pada laporan keuangan dapat menimbulkan biaya litigasi yang 

mahal bagi auditor, apabila auditor tidak dapat mengungkapkan salah saji 
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tersebut. Bagi para investor menyebabkan masalah dalam investasi Serta, bagi 

perusahaan salah saji yang material ini akan merusak reputasi atau citra 

perusahaan di depan stockholder dan masyarakat luas (Dechow et al., 2011). 

Eksperimen yang dilakukan oleh Barron, Pratt, & Stice ( 2001) mengenai 

kesalahan penyajian material, menunjukkan auditor lebih cenderung memusatkan 

perhatian pada kesalahan penyajian yang overstatement dibandingkan dengan 

understatement. Padahal di dalam laporan keuangan, risiko salah saji yang 

understatement memungkinkan lebih banyak terjadi, jika dibandingan dengan 

salah saji yang overstatement. Kasus ini, menunjukkan bahwa laporan keuangan 

yang diaudit tidak memberikan pernyataan yang belum dikoreksi dalam jumlah 

yang proposional antara overstatement dengan understatement (Barron et al., 

2001). Pernyataan ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara audit 

Sampling yang digunakan oleh auditor melalui proses dan pertimbangan 

professional dapat menentukan salah saji yang terdapat dalam laporan keuangan, 

baik itu overstatement dan understatement.  

Pada prakteknya, auditor membuat batas salah saji yang didasarkan pada 

asumsi auditor. Asumsi auditor akan batas salah saji dibuat setelah melaksanakan 

perencanaan dan penerapan Sampling batas salah saji. Salah saji yang dibuat oleh 

auditor biasanya mengarah pada salah sajji  yang berlebih atau overstatement 

(Messier, Glover  & Prawitt, 2014). Asumsi yang dibuat oleh auditor, belum tentu 

lepas dari adanya bias baik disadari ataupun tidak oleh auditor. 

SEC  pada tahun 2004, mempublikasikan kegagalan dalam memproyeksikan 

dan mengevaluasi kesalahan sampel secara memadai. Hal ini pernah menimpa 
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partner audit perusahaan Anicom, sehingga menyebabkan auditor didakwa atas 

perilaku profesional yang tidak sepatutnya dilakukan dan pelanggaran terhadap 

SEC act. Anicom menggunakan teknik manajemen laba yang membuat 

pendapatannya meningkat lebih dari $38 dari nilai awal, yaitu $20. Perusahaan ini 

juga membuat lebih dari 66 transaksi penjualan fiktif. Partner audit Anicom telah 

menyadari perusahaan ini memiliki risiko tinggi terkait dengan pelanggaran utang, 

potensi masalah arus kas dan penagihan yang fiktif. Namun, partner audit tidak 

mengindahkan “ Red Flag” dengan merancang prosedur audit yang kurang ketat 

dibandingkan dengan rencana awalnya. Akibatnya, tim audit tidak dapat 

menemukan adanya nilai salah saji material sebesar $1.152.965 dari nilai 

$14.354.505 pada piutang usaha. Padahal, dalam populasi piutang usaha 

menujukkan adanya salah saji material, kesalahan lainnya yang dilakukan oleh 

partner audit adalah dengan tidak memperluas prosedur konfirmasi yang artinya 

membutuhkan lebih banyak sampel (A.Arrens & J.Elder, Beasley, 2014). 

Pentingnya sampel audit dalam proses audit tidak lepas dari beberapa 

alasan, salah satunya adalah banyaknya populasi yang akan diperiksa oleh auditor 

harus terwakili. Tentu dalam hal ini akan memakan waktu yang lama untuk 

auditor memeriksanya. Sampling dalam audit digunakan oleh auditor untuk 

menguji sebagian populasi yang telah ditentukan sebagai perwakilan dari populasi 

keseluruhan. Demikian auditor mengharapkan sampling audit tersebut dapat 

mencerminkan dan mewakili keseluruhan populasi yang ada (Messier, Glover & 

Prawitt, 2014).  
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Pada pemeriksaan sampel pasti selalu diikuti oleh adanya sampling risk. 

Risiko ini terjadi karena sampel yang dipilih tidak dapat mencerminkan atau 

mempresentasikan populasi yang ada. Halim (2001) menjelaskan standar pekerja 

lapangan yang di tetapkan dalam Standar Audit menunjukkan adanya pengakuan 

mengenai ketidakpastian dalam audit. Saat menjalankan pekerjaannya, auditor 

juga mengakui adanya beberapa faktor mempengaruhi, seperti biaya dan waktu 

dalam melakukan pemeriksaan terhadap sampel maupun data lainnya (Mranani, 

2009). Karena sampling risk, seorang auditor menghadapi dua kemungkinan yang 

menyebakan kesalahan dalam proses audit yang berhubungan dengan pengujian 

pengendalian internal dan pengendalian subtantif (Messier, Glover &  Prawitt, 

2014).  

Carrolin et al. (2015) melakukan eksperimen dengan memeriksa sifat atau 

karakteristik dalam diri auditor pada penilaian dan pengambilan keputusan yang 

dibuat selama proses pengambilan sampel. Adanya revisi ulang dalam 

pengambilan sampel menandakan auditor berusaha untuk mencapai tingkat 

keyakinan memadai      (Carrolin, Ford & Pasewark, 2015). Vegirawati (2011) 

dalam penelitiannya menganalisis factor yang mempengaruhi auditor dalam 

menemukan sampel yaitu adanya risiko audit, pertimbangan auditdan keahlian 

menggunakan metode audit.  

 Penelitian terkait pengaruh penentuan sampel audit terhadap pendeteksian 

salah saji jarang dilakukan sebelumnya oleh peneliti-peneliti terdahulu. Bagi 

penelitian yang dilakukan di Indonesia, penelitian mengenai salah saji masih 

sangat sulit ditemukan. Beberapa sumber penelitian mengenai salah saji yaitu 
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Safipour Afshar et al. (2019) dengan judul “Audit Management, Need for Closure 

and Detection of Misstatements”, Barron et al. (2001) “Misstatement Direction, 

Litigation Risk, and Planned Audit Investment” ,Dechow et al. (2011) 

“Predicting Material Accounting Misstatements: Predicting Material Accounting 

Misstatements” dan beberapa penelitian lainnya yang dapat dijadikan referensi.  

Sedangkan, penelitian mengenai Sampling audit juga masih jarang 

dilakukan oleh peneliti di luar negeri dan Indonesia. Tetapi, di Indonesia ada 

peneliti yang sudah melakukan penelitian, yaitu oleh (Vegirawati, 2011) dengan 

judul  “Penerapan Metode Sampling Audit dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penggunaan Metode Sampling Audit” dan (Mranani, 2009) 

dengan judul “Penerapan Metode Sampling Audit Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penggunaan Metode Sampling Audit Oleh Auditor BI di 

Yogyakarta”.     

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan 

dalam latar belakang diatas. Peneliti tertarik dalam melakukan penelitian dengan 

judul  “Pengaruh Penentuan Sampel dalam Audit Terhadap Pendeteksian 

Salah Saji (Studi Kasus  Auditor KAP di Jakarta) ”.  Mengingat pentingnya 

sampel audit untuk mendeteksi terhadap salah saji pada laporan keuangan 

perusahaan dan adanya risiko dibelakangnya. Apabila gagalnya proses pemilihan 

sampel akan menimbulkan kerugian bagi auditor, perusahaandan stakeholder 

lainnya.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

a. Apakah audit judgement dalam penentuan sampel audit dapat berpengaruh 

terhadap pendetektian salah saji?  

b. Apakah assesment of risk dalam penentuan sampel audit dapat berpengaruh 

terhadap pendeteksian salah saji ? 

c. Apakah  efek of bias dalam penentuan sampel audit berpengaruh terhadap 

pendeteksian salah saji ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas 

pemilihan sampel audit yang dilakukan auditor terhadap pendeteksian salah saji 

yang terjadi pada laporan keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak yang 

memiliki kepentingan, atara lain : 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai 

hubungan kausalitas antara pemelihan sampel terhadap pendetektian salah saji 

yang dilakukan oleh akuntan publik. 
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b. Bagi Akuntan, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan pada saat mengambil keputusan dalam memilih sampel yang 

tepat untuk mendeteksi salah saji. 

c. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi kajian 

mengenai permasalahan yang ada, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan refensi penelitian selanjutnya. 
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